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Abstract

working period and minimum 22 Years old. The data collected by scale methods, namely
Job satisfaction scale and coworkers social support, The data analyzed by Product Moment
correlation technique from Kar] Pearson.

The result showed that the coefficient correlation t)=0.741 (p < 0,01). It means that
there is positive correlation between Jon satisfaction of nurses and coworkers social
Support in emergency instalation Dr Sardjito Yogyakarta hospital. The effective
contribution of social Support to job satisfaction is 54.9%, thus the remain 45 1% was
contributed by another factors such as: work volume, incentive, promotion, work
condition, and supervision (Locke dalam Gruenberg & Wall, 1984).

Keywords: jop satisfaction, coworker social support, nurse

Skala Kepuasan Kerja dan Skala Dukungan Sosial Rekan Kerja, sedangkan metode
analisis yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Karl Pearson.

Hasil analisis diperoleh nilaj koefisien korelasi (r) sebesar 0,741 pada taraf signifikansi
(p < 0,01). Hal ity menunjukkan, ada hubungan positif Yang signifikan antara dukungan
sosial rekan kerja dengan kepuasan kerja pada perawat di RSU Dr Sardjito Yogyakarta.
Peran atau Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap peningkatan kepuasan kerja
sebesar 54,9%, sehingga masih terdapat 45,1% faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap kepuasan kerja, seperti: faktor isi pekerjaan, imbalan, promosi jabatan, kondisi
kerja, maupun pengawasan dan penyeliaan (Locke dalam Gruenberg & Wall, 1984).

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Dukungan Sosial Rekan Kerja, Perawat

INSIGHT Volume 10, Nomor 2, Agustus 2012 =




Ixi Fitria Karunia Putri dan Reny Yuniasanti

Pendahuluan

Rumah sakit yang bergerak di bidang jasa
pelayanan, sumber daya manusia terbanyak
yang berinteraksi secara langsung dengan
pasien adalah perawat, sehingga kualitas
pelayanan yang dilaksanakan oleh perawat
dapat dinilai sebagai salah satu indikator baik
atau buruknya kualitas pelayanan di rumah
sakit seperti yang disampaikan oleh Aditama
(2000) dan Alkatiri (1999). Dalam pengelola-
an sumber daya manusia, hal yang penting
diperhatikan adalah upaya-upaya untuk me-
melihara hubungan yang kontinu dan serasi
dengan karyawan. Upaya tersebut berkenaan
dengan kepuasan seorang karyawan dalam
bekerja (Tjokrodipo, 1999).

Menurut Spector (1997) kepuasan kerja
adalah sikap karyawan terhadap apa yang
sudah didapatkannya dari pekerjaannya saat
ini dengan harapan-harapan yang ingin
dicapainya. Sedang menurut Riggio (2003)
kepuasan kerja meliputi perasaan dan sikap
individu terhadap pekerjaannya menyangkut
aspek baik dan buruk, positif dan negatif yang
akan berpengaruh pada perasaannya puas
atau tidak puas. Kepuasan kerja adalah cara
pekerja untuk merasakan pekerjaannya atau
perasaan pekerja térhadap kondisi dirinya.
Perasaan yang berkaitan dengan pekerjaan
seperti masalah pembayaran, kesempatan
pengembangan karir, hubungan dengan rekan
kerja, penempatan kerja, jenis pekerjaan,
struktur organisasi, dan mutu pengawasan.
Sedangkan perasaan yang berhubungan
dengan dirinya seperti menyangkut usia, kon-
disi kesehatan, kemampuan serta pendidikan
(Wexley dan Yulk, 1992).

Kepuasan kerja (dalam Berry, 1998) me-
miliki implikasi yang sangat penting untuk
kesuksesan organisasi (perusahaan). Organi-
sasi dengan karyawan yang lebih puas cende-
rung menjadi lebih efektif daripada organisasi
dengan karyawan yang kurang puas. Karya-
wan yang tidak puas lebih besar kemungkinan
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tidak bekerja. Ketidakpuasan kerja memasti-
kan karyawan untuk dapat menarik diri dari
pekerjaan. Sebaliknya, kepuasan kerja akan
mendorong kehadiran. Seseorang yang me-
ngalami kepuasan kerja akan berdampak
positifbagi individu sendiri dan memberikan
juga dampak positif bagi berlangsungnya
perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dikutip
dalam Robert (2003) diketahui bahwa di
Chicago, pekerja dengan skor kepuasan kerja
yang tinggi mempunyai kehadiran yang jauh
lebih tinggi daripada mereka dengan tingkat
kepuasan lebih rendah. Karyawan yang puas
tampaknya akan lebih mungkin berbicara
positif tentang organisasi, membantu orang
lain, dan jauh melebihi harapan yang normal
dalam pekerjaan mereka. Karyawan yang
lebih puas lebih bangga melebihi tugas mereka
sehingga mereka mampu memberikan hal
yang positif bagi organisasi. Hal ini tentunya

- sangat menguntungkan organisasi terutama

dalam bidang produktivitas.

Aprizal, dkk (2008) dalam penelitiannya
berjudul kepuasan kerja perawat menyim-
pulkan bahwa ada hubungan antara rekan
kerja terhadap kepuasan kerja. Rekan kerja
sebagai teman yang memberikan tempat bagi
komunikasi para perawat mempunyai posisi
penting dalam mengurangi tingkat stress
kerja. Komunikasi dengan rekan kerja dapat
berupa komunikasi dua arah tentang kesulitan
menjalankan pekerjaan atau menangani
pasien, tempat berbagi sedih dan saling
mendengarkan, maupun tempat mencari
perlindungan. Para karyawan cenderung lebih
terpuaskan apabila memiliki rekan kerja yang
dapat bekerja sama dengan mereka. George,
dkk (1993), dukungan sosial terutama duku-
ngan sosial rekan kerja merupakan faktor
internal organisasi yang akan membantu
seseorang keluar dari suatu permasalahan,
apalagi permasalahan tersebut berhubungan
dengan pekerjaan. Ganster, dkk (1986)

. mengatakan dukungan sosial rekan kerja
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berhubungan secara langsung atau kegiatan
interaksi seseorang pada lingkungan sosial di
tempat kerjanya. Dukungan sosial dari rekan
sekerja diperlukan bagi setiap karyawan.
Rekan sekerja yang menciptakan situasi ber-
sahabat dan mendukung akan menimbulkan
kepuasan kerja karyawan.

Suatu studi yang dilakukan oleh Argyle
& Furnham (dalam Veiel & Baumann, 1 992)
menemukan proses utama dimana sahabat
atau teman dapat berperan dalam memberi-
kan dukungan sosial salah satunya adalah
membantu material atau instrumental. Duku-
ngan instrumental ini dapat berupa penyedia-
an sarana dan pelayanan. Adanya dukungan
ini membuat perawat merasa terbantu secara
materi. Bantuan tersebut berupa dukungan
materi seperti benda atau barang yang
dibutuhkan oleh korban dan bantuan finansial
untuk biaya pengobatan, pemulihan maupun
biaya hidup sehari- hari selama korban belum
dapat menolong dirinya sendiri.

Dukungan informasi antara pimpinan dan
bawahan, bawahan dan rekan sekerjanya
Juga memberi pengaruh terhadap kepuasan
kerja. Untuk itu hendaknya menciptakan
hubungan yang harmonis baik secara vertikal
maupun horizontal, sehingga terjadi saling
pengertian, penghayatan mengenai kebijakan
yang diambil, kemudian terciptanya kesadar-
an dan kesediaan melebur keinginan individu
demi terpadunya kepentingan bersama
dengan tujuan menghasilkan integrasi yang
cukup kokoh, mendorong kerjasama yang
produktif dan kreatif untuk mencapai sasaran
atau tujuan bersama, namun kecenderungan
terjadi hubungan kerja antara pimpinan dan
bawahan hanya sebatas hubungan kerja
secara formal sehingga sering terjadi kesalah-
pahaman, beda persepsi atau pendapat
demikian pula antara bawahan dengan rekan
kerjaya, hal ini akan menimbulkan konflik.
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Dukungan sosial yang tersedia di lingku-
ngan kerja dapat memunculkan terpenuhinya
kepuasan dalam menjalankan pekerjaannya
dapat memberikan semangat kerja dan me-
ngurangi beban kerja pada karyawan sehing-
ga karyawan dapat bekerja secara optimal
dan memberikan kepuasan kerja bagi karya-
wan Kepuasan kerja erat kaitannya dengan
keadaan emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan menurut carakaryawan
memandang pekerjaan mereka. Perasaan
tertekan dapat dikurangi dengan membicara-
kannya dengan teman yang simpatik. Harga
diri dapat meningkat, depresi dan kecemasan
dapat dihilangkan dengan penerimaan yang
tulus dari sahabat karib (Subandi, 2002).

Dukungan emosional yang berupa ke-
sediaan untuk mendengarkan keluhan
perawat akan membawa efek positif yaitu
untuk melepaskan emosi dan mengurangi
kecemasan akan kemampuan diri perawat
dalam melaksanakan tugas. Dukungan
penghargaan dapat berfungsi membantu
perawat, melalui interaksi dengan orang lain
perawat dapat mengevaluasi dan memper-
tegas rasa percaya dirinya dalam mem-
bandingkan pendapat, sikap dan keyakinan
orang lain. Adanya pujian, penilaian, dan
penghargaan terhadap perawat dapat
memudahkan perawat dalam melakukan
segala aktivitasnya.

Rekan kerja yang mendukung mencipta-
kan situasi tolong menolong, bersahabat, dan
bekerja sama akan menciptakan lingkungan
kerja yang menyenangkan serta menimbulkan
kepuasan dalam bekerja. Terpenuhinya
kebutuhan individu dalam lingkungan kerja
dapat meningkatkan kepuasan kerja pada
karyawan. Lingkungan kerja merupakan
tempat dimana karyawan melakukan aktifitas
pekerjaannya, salah satunya adalah adanya
dukungan sosial dari lingkungan tempat
karyawan bekerja.
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Metode Penelitian

Variabel-variabel didalam penelitian ini
terdiri dari variabel tergantung dan variabel
bebas. Kepuasan kerja sebagai variabel
tergantung dan variabel bebasnya adalah
dukungan sosial rekan kerja. Subjek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perawat bagian Instalasi Gawat
Darurat, berusiaminimal 22 tahun, masa kerja
minimal 1 tahun, pendidikan minimal SL'TA.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode skala.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Skala Kepuasan kerja dan Skala
Dukungan Sosial Rekan Kerja. Skala Ke-
puasan Kerja yang digunakan dalam pene-
litian ini disusun berdasarkan aspek-aspek
kepuasan kerja yang dikemukakan oleh
Locke (Gruneberg & Wall, 1984) yang meli-
puti isi pekerjaan, imbalan, promosi jabatan,
kondisi kerja, rekan kerja, dan pengawasan
atau penyeliaan. Di mana setelah dilakukan
uji coba, ternyata item yang gugur berjumlah
8 aitem sehingga dengan demikian jumlah item
yang valid berjumlah 52 item. Validitas item
secara keseluruhan bergerak dari 0.305-
0.727 dan indeks reliabilitas alpha=0.75.

Skala Dukungan Sosial ini disusun ber-
dasarkan komponen-komponen dukungan
sosial House (dalam Smet, 1994), yang meli-
puti dukungan emosional, dukungan peng-
hargaan, dukungan instrumental dan duku-
ngan informasi. Di mana setelah dilakukan uji
coba, temyata item yang gugur berjumlah 13
aitem sehingga dengan demikian jumlah item
yang sahih berjumlah 23 item. Validitas item
secara keseluruhan bergerak dari 0.328-
0.553 dan indeks reliabilitas alpha=0.75.

Metode analisis data yang akan diguna-
kan adalah uji statistik korelasi Product
Moment dari Karl Pearson.

24

Hasil dan Pembahasan

Uji normalitas merupakan cara untuk
mengetahui kondisi masing-masing variabel
penelitian, apakah variabel tersebut memiliki
skor yang berdistribusi normal ataupun tidak.
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas
ini adalah Kolmogorov Smirnov (KS-Z).
Menurut Hadi (2002), pedoman atau kaidah
yang digunakan untuk mengetahui normal
tidaknya sebaran adalah jika p > 0,05, maka
sebarannya dinyatakan normal dan sebalik-
nya, jika p <0,05, maka sebarannya dinyata-
kan tidak normal. Hasil uji normalitas sebaran
data variabel dukungan sosial menunjukkan
nilai sebesar 0,544 (p > 0,05), sedangkan
variabel kepuasan kerja menunjukkan nilai
sebesar 0,659 (p > 0,05), sehingga variabel
dukungan sosial dan variabel kepuasan kerja
mempunyai sebaran data normal.

Uji linieritas merupakan cara untuk
mengetahui sejauh mana linieritas hubungan
antara masing-masing variabel penelitian.
Agar diketahui apakah hubungan antara
kedua variabel benar-benar linier atau tidak,
digunakan pada uji linieritas ini adalah Test
of Linierity. Hasil uji coba linieritas antara
dukungan sosial dengan kepuasan kerja
menunjukkan nilai F sebesar 100,74 (p <
0,05). Sebagaimana hasil perhitungan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa,
hubungan yang terjadi antara dukungan sosial
dengan kepuasan kerja adalah linier.

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah
selanjutnya adalah melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan
teknik analisis korelasi Product Momentdari
Pearson. Hasil uji korelasi product moment
menunjukkan ada hubungan positif antara
dukungan sosial dengan kepuasan kerja pada
perawat yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi 0,741 (p <0,01) sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dapat diterima
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Koefisien determinasi (1) sebesar 0.549
yang berarti bahwa dukungan sosial rekan
kerja memberikan sumbangan efektif sebesar
54.9% terhadap kepuasan kerja perawat.
Untuk distribusi frekuensi karakteristik pera-
wat diperoleh bahwa perawat terbanyak di
Instalasi Gawat Darurat RSU Dr Sardjito
adalah perempuan yaitu 58%. Umur perawat
terbanyak di Instalasi Gawat Darurat RSU
Dr Sardjito adalah antara 24-32 tahun (52%)
dan urutan kedua adalah umur antara 33-41.

Berlandaskan hasil analisis Product
Momentdari Pearsonyang telah dilakukan,
penelitian ini membuktikan bahwa, dukungan
sosial mempunyai hubungan positif yang
sangat signifikan dengan kepuasan kerjapada
karyawan. Hubungan positif tersebut meng-
gambarkan, semakin tinggi dukungan sosial
pada karyawan, maka kecenderungan ke-
puasan kerja akan semakin tinggi dan sebalik-
nya, semakin rendah dukungan sosial pada
karyawan, maka kepuasan kerja cenderung
menjadi rendah. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa, ada hubungan positif
antara dukungan sosial dengan kepuasan

Jkerja pada karyawan di RSU Dr. Sardjito
Yogyakarta dapat diterima.

Fitriana, dkk (2008) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa dukungan sosial yang
tersedia di lingkungan kerja dapat memun-
culkan terpenuhinya kepuasan dalam men-
Jjalankan pekerjaannya dapat memberikan
semangat kerja dan mengurangi beban kerja
pada karyawan sehingga karyawan dapat
bekerja secara optimal dan memberikan
kepuasan kerja bagi karyawan.

Locke (dalam Gruenberg & Wall, 1984)
mengemukakan bahwa salah satu aspek ke-
puasan kerja yaitu aspek rekan kerja. Aspek
rekan kerja mencakup kepuasan hubungan
atau interaksi karyawan dengan karyawan lain
baik yang setara tingkatannya, bawahan, atau
atasannya. Hubungan atau interaksi yang
hangat atau harmonis akan bisa menciptakan
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kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja
meliputi perasaan dan sikap individu terhadap
pekerjaannya menyangkut aspek baik dan
buruk, positif dan negatif yang akan ber-
pengaruh pada perasaannya puas atau tidak
puas (Riggio, 2003).

Robbins, (1998) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mendorong kepuasan
kerja adalah pekerjaan yang secara mental
menantang, ganjaran yang pantas, kondisi
kerja yang mendukung, dan rekan kerja yang
mendukung. Sebagian besar karyawan sangat
membutuhkan interaksi sosial oleh karena itu
mempunyai rekan sekerja yang akrab dan
mendukung akan meningkatkan kepuasan
kerja seseorang. Para perawat cenderung
lebih terpuaskan apabila memiliki rekan kerja
yang dapat bekerja sama dengan mereka.

Di lingkungan pekerjaan, hubungan antar
karyawan itu dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas-tugas. Buhnis, dkk dalam Erni (1995)
mengemukakan dua alasan penting keberada-
an dukungan sosial. Pertama, individu mem-
butuhkan bantuan orang lain bilamana tujuan
atau aktivitas pekerjaan demikian luas dan
kompleks sehingga tidak dapat menyelesai-
kan sendiri. Kedua, hubungan antara karya-
wan itu mempunyai nilai sebagai tujuan yaitu
pekerjaan yang menuntut hubungan saling
membantu. House dalam Dunseath, et al
(1995) menjelaskan dukungan sosial sebagai
suatu transaksi interpersonal yang melibatkan
perhatian emosional, bantuan instrumental,
informasi dan penilaian. Bantuan yang diper-
oleh dalam hubungan interpersonal dibutuh-
kan dalam menunjang kelancaran organisasi.
Lebih lanjut House dalam Cohen & Syme
(1985) menyatakan bahwa dukungan sosial
adalah tindakan yang bersifat menolong atau
membantu dengan melibatkan aspek perhati-
an, emosi, informasi dan penilaian yang positif.

Menurut Muluk (1995) dalam Isnovijanti
(2002), dukungan sosial merupakan salah
satu fungsi ikatan sosial yang mencakup
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dukungan emosional yang mendorong adanya
ungkapan perasaan, pemberian saran dan
nasehat, informasi dan pemberian bantuan
material dan moril. Lebih lanjut dikatakan
bahwa dukungan sosial merupakan informasi
verbal maupun non verbal berupa suatu
tindakan yang mendukung di mana hal ini
bermanfaat secara emosional dan perilaku
bagi pihak yang menerima dukungan sosial.

Dukungan sosial dapat mengurangi beban
atau permasalahan yang dihadapi oleh
seseorang. Oleh karena itu pengertian duku-

ngan sosial dalam penelitian ini dapat disim-
pulkan bahwa dukungan sosial merupakan
model dukungan yang dihasilkan dari interaksi
antar pribadi yang melibatkan salah satu atau
lebih aspek emosi, penilaian, informasi dan
instrumen sehingga dapat mereduksi beban
yang diterima oleh individu. Konsep dukungan
sosial dapat dibedakan berdasarkan bentuk
dan sumber dukungan tersebut (House dalam
Dunseath et al, 1995).

Berdasarkan bentuk dukungan sosial
terdiri dari : a) dukungan emosional : perilaku
memberi bantuan dalam bentuk sikap mem-
beri perhatian, mendengarkan dan simpati ter-
hadap orang lain. Dukungan sosial ini tam-
pak pada sikap menghargai, percaya, peduli
yang didapat dari keakraban sosial atau
karena kehadiran orang, tanggap terhadap
individu yang didukungnya. Dukungan iniyang
paling sering muncul pada interkasi sosial
antar individu; b) dukungan instrumental :
merupakan bantuan nyata dalam bentuk me-
respon kebutuhan yang khusus seperti pela-
yanan barang dan bantuan finansial; c) duku-
ngan informasi : berupa saran, nasehat atau
berupa feedback yang individu yang didu-
kungnya; d) dukungan penilaian: berupa penil-
aian yang berisi penghargaan yang positif, do-
rongan maju atau persetujuan terhadap gaga-
san atau perasaan pada individu yang lainnya.

Berdasarkan sumber dukungan, dukungan
sosial ada tiga macam, yaitu : dari pasangan
hidup (suami atau istri), keluarga, rekan kerja
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dan atasan. Dukungan sosial ini didapat dari
mereka yang secara signifikan berpengaruh
terhadap individu (Ray dan Miller, 1994).

Dukungan dari atasan dan rekan kerja dapat
mereduksi beban yang diterima dalam pe-
kerjaan, sedangkan dukungan sosial dari
pasangan hidup yaitu suami atau istri dan
keluarga lebih berperan pada dukungan emo-
sional (Parasuraman, 1992 dalam Farhati,
1996).

Pengaruh antara dukungan sosial terhadap
timbulnya konflik pekerjaan keluarga
dijelaskan dalam penelitian Linda Thomas &
Ganster (1995). Thomas dan Ganster
melakukan survey data terhadap 398 tenaga
medis professional yang telah memiliki anak.
Dari survey tersebut diperoleh bukti bahwa
dukungan sosial dari supervisor dan keluarga
berpengaruh secara langsung dan positif
terhadap persepsi perawat dalam masalah
keluarga dan pekerjaan. Dukungan sosial
baik dari keluarga maupun supervisor dapat
menurunkan konflik pekerjaan-keluarga dan
stress kerja. Dukungan organisasi dapat
membantu melaksanakan tanggung jawab
keluarga dan membantu perawat dalam
mengatur konflik dengan lebih baik antara
pekerjaan dan kehidupan keluarga.

Rekan kerja yang mendukung men-
ciptakansituasi tolong menolong, bersahabat,
dan bekerja sama akan menciptakan lingku-
ngan kerja yang menyenangkan serta menim-
bulkan kepuasan dalam bekerja (Hadipra-
nata,1999). Kecocokan karyawan dengan
lingkungan organisasi ditentukan oleh ke-
cocokan antara anggota-anggota kelompok
dalam organisasi. Kelompok akan menim-
bulkan semangat bersama dalam menyatukan
pikiran untuk mencapai tujuan organisasi
(Klein dkk, 2001).

Kecocokan ini ditunjukkan dengan peri-
laku yang positif terhadap organisasi, ber-
usaha untuk tetap berada dalam organisasi,
terlibat secara penuh dalam pekerjaan,
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memberikan kehidupan kerja yang lebih baik
serta meningkatkan kinerja kerja (Luthans,
1998). Menurut Lestari, dkk (200 1) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa terpenuhi-
‘nya kebutuhan individu dalam lingkungan
+ kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja
pada karyawan. Lingkungan kerja merupa-
kan tempat dimana perawat melakukan
aktifitas pekerjaannya, salah satunya adalah
adanya dukungan sosial dari lingkungan
tempat karyawan bekerja. v
Kepuasan kerja merupakan masalah
utama yang perlu diperhatikan oleh suatu
perusahaan atau organisasi (Newstroom dan
Davis, 1993). Artinya apabila pengaruhnya
positif akan menimbulkan kepuasan,
sebaliknya apabila pengaruhnya negatif akan
berakibat pada ketidakpuasan. Kepuasan
kerja juga mencakup aspek kognitifindividu
dalam hal memaknai pengalaman kerjanya
sehingga timbul kecenderungan untuk meng-
hasilkan suatu aksi. Kecenderungan aksi inilah
yang akan menghasilkan sesuatu yang di-
senangi perawat, dengan mengatakan mau-
pun menunjukkan apa yang mereka rasakan
dan fikirkan mengenai suatu pekerjaan. Disisi
lain aksi juga dapat melepaskan ketidak-
puasan mereka terhadap pekerjaannya.
Adanya hubungan positifantara dukungan
sosial rekan kerja dengan kepuasan kerja
pada perawat dalam penelitian ini, men-
dukung hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Aprizal, dkk (2008) dalam penelitiannya
yang menyimpulkan bahwa ada hubungan
antara rekan kerja terhadap kepuasan kerja.
Rekan kerja sebagai teman yang memberikan
tempat bagi komunikasi para perawat
mempunyai posisi penting dalam mengurangi
tingkat stress kerja. Komunikasi dengan
rekan kerja dapat berupa komunikasi dua
arah tentang kesulitan menjalankan pekerjaan
atau menangani pasien, tempat berbagi sedih
dan saling mendengarkan, maupun tempat
mencari perlindungan. Dukungan sosial dari
rekan sekerja diperlukan bagi setiap perawat.
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Rekan sekerja yang menciptakan situasi ber-
sahabat dan mendukung akan menimbulkan
kepuasan kerja perawat.

Sebagaimana hasil pembahasan di atas,
penelitian ini membuktikan bahwa dukungan
sosial dari rekan kerja dengan segala ciri yang
terkandung di dalamnya, berhubungan positif
dengan kepuasan kerja. Hal itu mencer-
minkan, semakin tingginya dukungan rekan
kerja yang diberikan, maka akan berimplikasi
juga pada meningkatnya atau bertambahnya
kepuasan kerja perawat yang dirasakan.

Kesimpulan

Perawat yang memiliki tingkat dukungan
sosial tinggi dari rekan kerjanya akan dapat
menerapkan sikap dan tindakan yang lebih
baik dalam menjalankan pekerjaannya seperti
bekerja lebih giat, menyelesaikan pekerja-
annya dengan tuntas dan bertanggung jawab,
menghormati sesama rekan kerja, jarang
membolos, taat pada peraturan yang berlaku
di instansi. Melalui dukungan sosial, perawat
akan mampu memperoleh kepuasan kerja
sehingga perawat tersebut mampu meng-
ekspresikan emosinya secara baik, sabar,
penuh pengertian serta cukup memiliki
toleransi dalam melaksanakan pekerjaannya.
Disamping itu, penuh tanggungjawab, mandiri,
tidak mudah frustasi dan menghadapi masalah
dengan tegar. Sehingga, perawat yang merasa
puas cenderung lebih mampu memfokuskan
perhatian pada fakta-fakta penting dari
masalah yang dihadapi, dimana hal itu akan
membentuk kemampuan baik dalam
memecahkan masalah, meminimalisir dan
menghindarkan diri dari kemungkinan
mengalami ketidakpuasan dalam menjalankan
pekerjaannya.

Sumbangan efektif dukungan sosial rekan
kerja terhadap peningkatan kepuasan kerja
sebesar 54,9%, sehingga masih terdapat
45,1% faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap kepuasan kerja, seperti: faktor isi
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pekerjaan, imbalan, promosi jabatan, kondisi
kerja, maupun pengawasan dan penyeliaan
(Locke dalam Gruenberg & Wall, 1984).

Pada hasil kategorisasi skor dukungan
sosial, sebanyak 26 perawat memiliki tingkat
dukungan sosial pada kategori tinggi dan
sebanyak 23 perawat mengalami kepuasan
kerja pada kategori sedang. Sehingga di-
sarankan bagi perawat untuk dapat mening-
katkan serta memperbaiki hubungan yang
lebih baik lagi dengan rekan kerja di masa
mendatang sehingga pada akhimya tercipta
kondisi hubungan kerja yang harmonis
dengan sesama rekan kerja. Adanya hubu-
ngan yang harmonis dengan rekan kerja
tersebut cenderung menciptakan dukungan
sosial rekan kerja yang lebih baik dari sebe-
lumnya, yang pada akhirmya akan mendorong
peningkatan kepuasan kerja yang dirasakan
masing-masing perawat.

Dalam upaya meningkatkan kepuasan
kerja perawat di RSU Dr. Sardjito karena
selain sebagai petugas medis di rumah sakit
yang paling sering berhubungan dengan
pasien, perawat merupakan pihak yang ikut
bertanggungjawab atas terjadinya sesuatu
terhadap pasien, disamping dokter dan
petugas medis lainnya. Dukungan pada
perawat yang bisa diberikan bisa berupa
pelatihan seperti mengadakan gathering
(program yang bertujuan untuk mempererat
hubungan antar sesama perawat) misalnya
mengadakan outbond, mengadakan ESQ
training dan sebagainya, yang pada akhimya
semua tindakan tersebut ditujukan untuk
meningkatkan hubungan antar sesama
perawat agar lebih harmonis dan lebih baik
sehingga tercipta kepuasan kerja perawat
yang lebih tinggi dari sebelumnya.
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